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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar di
dunia dan industrinya telah menjadi andalan dalam perekonomian karena
kelapa sawit menjadi salah satu sumber penghasilan devisa dari ekspor
sektor pertanian. Pada tahun 2015, Indonesia menghasilkan lebih dari 31
juta ton minyak sawit CPO (Crude Palm OQil) (Ditien Perkebunan, 2015).
Perkebunan kelapa sawit berkontribusi besar terhadap pembangunan
daerah sebagai sumber penting dalam pengentasan kemiskinan melalui
usaha budidaya dan pengolahan hilirnya. Usaha budidaya kelapa sawit
memberikan pendapat yang diandalkan bagi sebagian besar penduduk
miskin pedesaan di Indonesia, terutama di Sumatra dan Kalimantan.
Lapangan pekerjaan yang dapat disediakan dari sub sektor perkebunan
kelapa sawit di Indonesia berpotensi mencapai lebih dari 6 juta sehingga
menjadi salah satu jalan untuk mengentaskan kemiskinan masyarakat.
Sebanyak kurang lebih 11.44 juta ton minyak sawit dihasilkan oleh
perkebunan rakyat dari 42% luas areal perkebunan kelapa sawit di seluruh
Indonesia (Ditjen Perkebunan, 2015).

Dengan adanya hal ini maka pengembangan sumber daya manusia
sangat dibutuhkan agar dapat meningkatkan prestasi produksi terhadap
perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Melaksanakan Magang Industri Il
merupakan salah satu tahapan pelaksanaan program pendidikan di
Program Studi Pengelolaan Perkebunan Jurusan Perkebunan Politeknik

Pertanian Negeri Samarinda.



B. Tujuan

Adapun tujuan dari kegiatan Magang Industri Il ini adalah sebagai berikut:

1.

Memahami prinsip kerja kegiatan manajemen sebuah kegiatan di
Industri/perusahaan dan Memiliki cukup pengetahuan manajemen,
teknis dan keterampilan praktis dana manajerial tertentu dalam
mengelola industri kelapa sawit.

Memahami penggunaan alat, bahan dan sarana, metode dan
pendekatan yang tepat dan efisien dalam manajemen mengelola
sebuah kegiatan industri/perusahaan.

Memahami manajemen POACE maupun urutan tata kerja di

Industri/Perusahaan.

C. Hasil yang Diharapkan

Adapun hasil yang diharapkan dari kegiatan Magang Industri Il ini

adalah sebagai berikut:

Mahasiswa dapat memahami prinsip kerja kegiatan manajemen
sebuah kegiatan di Industri/perusahaan dan memiliki cukup
pengetahuan manajemen, teknis dan keterampilan praktis dana

manajerial tertentu dalam mengelola industri kelapa sawit.

Mahasiswa dapat memahami penggunaan alat, bahan dan sarana,
metode dan pendekatan yang tepat dan efisien dalam manajemen
mengelola sebuah kegiatan industri/perusahaan.

Mahasiswa dapat memahami manajemen POACE maupun urutan tata

kerja di Industri/Perusahaan.
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